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PENDAHULUAN

A. L atar Belakang

Menurut Poejadi (2007:187) Pendidikan ilmu peagean alam atau
sains merupakan pendidikan bidang studi dengan s¢anesta serta segala proses
yang terjadi didalamnya sebagai objeknya. Olehrai&u perkembangan ilmu
pengetahuan alam erat kaitannya dengan perkembanmgiamologi serta
manfaatnya bagi masyarakat.

llImu pengetahuan tentang alam semesta mencakugtdegenyelidikan
atau penelitian yang diawali dengan kesadaran adangsalah. Dilihat dari
penjabaran tentang sains menunjukkan sain mencekogh proses, produk,
sikap, nilai dan moral. Komponen-komponen dalams@someliputi antara lain:
identifikasi masalah, observasi, menyusun hipdiesmbuat prediksi. Produk.
Komponen produk meliputi : fakta, konsep, teori dgmeralisasi, sedangkan
komponen sikap, nilai dan moral, meliputi : rasgimntahu yang tinggi, kritis,
kreatif, rendah hati, skeptic, berpandangan terpkkamginan membantu orang
lain menggunakan pengetahuannya, mencintai lingkumign berkeinginan untuk
berpartisipasi aktif menyelesaikan masalah linglmmya serta mengakui
keteraturan alam sebagai ciptaan Tuhan Yang Maha ES

Diharapkan bahwa dalam pembelajaran IPA dapat nthkeegkan

kemampuan kognitif, psikomotorik dan afektif sissehingga setelah belajar IPA



di sekolah, siswa tidak hanya memiliki kemampuantukirbersaing ditingkat
nasional dan internasional tetapi juga menjadi wahgdonesia yang peduli
terhadap lingkungan fisik dan sosialnya.

Sujana (2009:3) menyatakan bahwa banyak cara glapgt dilakukan
untuk meningkatkan keberhasilan siswa dalam memiahdM, salah satunya
adalah factor guru dalam melaksanakan proses pajat@l peningkatan kualitas
pembelajaran harus di mulai dari tingkat dasar saipgkat tinggi. Peningkatan
kwalitas pembelajaran pada tingkat dasar harus adepyioritas utama, karena
pembelajaran pada tingkat dasar merupakan landasama bagi pembelajaran
pada tingkat selanjutnya.

Dalam usia sekolah dasar merupakan fase pentmgaetatembangan anak
dapat mempengaruhi kwalitas sumber daya manusanésia yang akan datang.
Menurut Surono(2009:28) dalam fase ini siswa m&misa ingin tahu, tanggap
terhadap permasalahan dan minat untuk memahanmmesra Oleh karena itulah
maka guru sebagai bagian dari pendidik berkewajipatuk mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradabasebdegmartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuak batkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang berimanhdstagwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia , sehat, beriimkagakreatif, mandiri dan
menjadi warga Negara yang demokratis serta bentargggwab. Sesuai dengan
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Sejalan dengan undang-undang pendidikan tersebusuknya pada
pembelajaran IPA, guru dapat berbuat banyak padab@l@jaran IPA juga
diselengaggarakan untuk mengembangkan potensiagmpada peserta didik.

Pembelajaran IPA kelas IV disusun dan dilaksanakendasarkan
kurikulum tersebut berisi petunjuk tentang kemanmpkemampuan yang harus
dikuasai oleh siswa kelas IV dalam pembelajaran . IR&mampuan yang
ditekankan antara lain produk, sikap,nilai dan rhora

Prestasi kemampuan produk, sikap nilai dan mongktablah suatu
kemampuan yang secara tiba-tiba dapat dimiliki dlebrang anak, melainkan
suatu kemampuan yang dimiliki melalui proses. Pyase diantaranya melalui
pengenalan, latihan dan belajar secara terus men8rtiap anak mempunyai
kemampua dan perkembangan yang berbeda-beda daagerap suatu materi.
Oleh karena itu guru dalam mengajarkan suatu magmuslah menggunakan
metode, pendekatan dan media yang bervariasi agarapainya tujuan
pembelajaran. Metode adalah prosedur yang difokuskéuk kemudahan siswa
dalam memahami pembelajaran. Pendekatan adalahegkomnkmsar yang
melingkupi metode dengan cakupan teori sedangkadiamedalah alat yang
digunakan untuk memudahkan proses pembelajaran.

Pada kenyataannya dilihat dari daftar nilai yaergdpat di kelas IV SDN
Cilangkap 5 pada pembelajaran IPA masih rendaha-Raé kelas pada
pembelajaran IPA adalah 5,87, sedangkan hasil piasenya adalah 59% siswa
saja yang mencapai KKM. Siswa kurang memahami kondikarenakan

kurangnya perhatian siswa ketika jam pelajaran beAangsung. beberapa factor



penyebabnya adalah Guru sekolah dasar mengajpétajaran IPA dengan cara

klasikal dan kurang menarik minat anak , kondigmghngan bahwa pembelajaran
klasikan dominant. Seluruh proses pebelajaran mdigiarnai pada penekanan

aspek pengetahuan dan masih sedikit yang mengatai lgterlibatan peserta

didik dalam proses belajar itu sendiri. Guru kurdatam penggunaan metode dan
media yang tepat.

Proses pembelajaran merupakan salah satu kegigtani-hari yang biasa
dilakukan oleh guru dan siswa dalam tempat tertddélam proses pembelajaran
ada anggapan yang mengatakan bahwa materi yamgkadiajoleh guru semuanya
dapat diserap oleh siswa. Sebagai seorang gumu plemgetahuan alam tentu
pernyataan tersebut tidak tepat. karena banya&ekpkonsep abstrak dalam IPA
yang cukup sulit untuk dipahami oleh para siswaokdkdasar. Menurut Dahar
dalam Sujana (2009:4) seseorang dikatakan teladjabekonsep IPA apabila
orang tersebut menampilkan prilaku-prilaku terte@ieh karena itu ketika guru
akan menjelaskan topik tertentu dalam IPA hendalgua memilih model atau
metode yang tepat yang dapat mempermudah sisvaandakemahami konsep-
konsep yang terdapat dalam topic tersebut.

Untuk meningkatkan prestasi belajar siswa dalambgéajaran IPA salah
satunya dengan media audio visual. Dengan menggonaledia audio visual
dapat memudahkan siswa memahami konsep-konsep #efain itu juga
penggunaan media audio visual dapat menarik miaatpkrhatian siswa pada
saat pembelajaran. Siswa bukan hanya membayangkéang) konsep-konsep

IPA akan tetapi dapat melihat secara langsung mekfangan audio visual.



Mengingat pentingnya kemampuan pemahaman kons&mpdida siswa
kelas IV sekolah dasar, berdasarkan observasi gdaigikan di SDN Cilangkap
5, sebagian besar siswa kurang memahami konsep H®hulis tertarik
melakukan Penelitian Tindakan Kelas(PTK) untuk naencolusi mengatasi
masalah pemahaman konsep IPA yang pada akhirnkaittetengan prestasi

belajar.

B. Rumusan M asalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifdqk@a maka perumusan
masalah sebagai berikut: “Bagaimana meningkatkest@si belajar siswa dalam
pembelajaran IPA pada perubahan kenampakan bumi lEnda langit
menggunakan Media Audio Visual di kelas IV SDN @gaap 5 Tapos Depok?
Secara rinci rumusan masalah dapat dijabarkan:
1. Apakah pembelajaran IPA dengan menggunakan media sisual dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa?
2. Bagaimana aktivitas pembelajaran IPA dengan mergg@ummedia audio

visual?

C. Tujuan pendlitian

Tujuan penelitian kelas ini adalah untuk meninkg&at prestasi belajar
siswa dengan menggunakan media audio visual da¢embglajaran IPA tentang
perubahan kenampakan bumi dan benda langit di Sildgkap 5 Tapos Depok.

Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk:



1. Mengetahui gambaran aktivitas pembelajaran dengarggunakan media
audio visual.
2. Mengetahui prestasi belajar siswa menggunakan naedi®@ visual dalam

pembelajaran IPA.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian sebagai berikut:

1. Orang tua, hasil penelitian ini dapat memberikdormasi dalam
membantu meningkatkan prestasi belajar pada pejataidPA.

2. Guru, memberikan masukan pada guru SD untuk meaikgik
intensitas dan kualitas serta memperhatikan mettzide media-
media yang dapat digunakan dalam meningkatkangsidst|ajar.

3. Bagi sekolah, dapat membentuk kerja sama yang @eiigan
orang tua dalam meningkatkan prestasi belajar siswa

4, Peneliti lain sebagai bahan informasi atau sumbapdaran untuk

penelitian selanjutnya.

E. Definisi Operasional
1. Prestasi belajar

Prestasi berarti hasil yang telah dicapai, dilakukatau dikerjakan.
Sedangkan kata belajar berarti berusaha berlatiiuku mendapatkan
pengetahuan. Jika digabungkan kata prestasi bdbajaarti hasil yang telah

dicapai untuk mendapatkan pengetahuan.



2. Media Audio Visual

Media Audio Visual adalah alat yang bisa diderdgn dilihat. Dengan
media audio visual mempermudah dalam mennyampaikarmasi atau bahan
ajar. Melalui mendia audio visual siswa dapat nalgecara langsung fenomena
atau alat(sarana ) atas sebuah kehidupan prosassataiah objek benda.
Dikarenakan suatu wilayah dari sumber dasar mermphkl yang esensial untuk
membentuk pengembangan penyelidikan sainstifik @ade&k. Dengan kata lain
penting untuk menyediakan kesempatan yang luasrbagika untuk melakukan
observasi atas fenomena atau alat( sarana) ba#tadidkelas maupun diluar
kelas. Media audio visual dapat memberikan keseamplagsar untuk membawa
dunia kedalam kelas.
F. Indikator Keberhasilan

Pencapaian keberhasilan dari setiap tindakan yaagsdnakan dalam
pembelajaran IPA dikelas IV dengan menggunakan an@ddio Visual adalah
melihat adanya:

“Peningkatan prestasi belajar siswa dalam pembalajdPA tentang
perubahan kenampakan Bumi dan Benda langit dik¥lazkolah dasar, hal ini
dapat diperoleh data tentang proses pembelajaragademenggunakan Media
Audio Visual”

Tindakan ini berhasil apabila pada setiap siklusungukkan peningkatan
prestasi belajar siswa pada mata pelajaran IPA @ampncapai 70 % siswa

mengalami peningkatan.



G. Hipotesis ( Tindakan)
Berdasarkan masalah diatas, maka hipotesis tindadsaglitian ini adalah
sebagai berikut: melalui pembelajaran IPA melalledia audio visual maka

prestasi belajar siswa dapat lebih baik dan memingk



